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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara self compassion
dengan homesickness pada siswa di pondok pesantren. Metode penelitian kuantitatif digunakan
dalam penelitian ini, partisipan sebanyak 132 siswa baru dari 3 pesantren di kabupaten Agam,
Sumatera Barat. Teknik pengambilan sampling menggunakan teknik random sampling. Skala
yang digunkan berupa skala homesickness yang diadaptasi dari Yasmin (2018) dan self
compassion scale (SCS) yang diadaptasi dari Neff (2003). Analisis data menggunakan korelasi
Pearson product moment. Berdasarkan uji hipotesis nilai korelasi, ditemukan nilai signifikansi
(r) =-0.341 ,(p) =0.00 (p = 0.0 < 0.05) . Hasil penelitian menemukan terdapat korelasi negatif
yang signifikan antara self compassion dengan homesickness pada siswa di pesantren.. Penelitian
ini dapat dijadikan acuan dan masukan bagi siswa dan stakeholder pesantren agar dapat
mengambangkan kemampuan self compassion sehingga dapat mengatasi rasa homesickness.
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren merupakan
salah salah satu bentuk lembaga
pendidikan yang sudah tua di Indonesia
yang mengarahkan pada  upaya
memberikan bekal sikap,ilmu
pengetahuan dan keterampilan pada
peserta didik. Dalam
pengimplementasian kurikulumnya,
siswa hidup kolektif bersama kyai ,ulama
dan pembimbing lainnya dalam sarana
pendidikan dan sarana keagamaan yang
dimilki pesantren (Djumransyah, 2001 ;
Hayati, 2011). Sejumlah peraturan
diberlakukan kepada para siswa untuk
tercipta lingkungan pesantren yang
kodusif dan haromonis .Dimana salah
satunya siswa  diwajibkan  untuk
menetap di pondok pesantren sehingga
dibutuhkan upaya untuk menyesuaikan
diri terhadap budaya,aktivitas dan
lingkungan pesantren (Pritaningrum &
hendriani, 2013).

Siswa pesantren yang diwajiban
untuk menetap di pesantren akan
memberikan dampak pada pemisahan
lingkungan keseharian siswa seperti
lingkungan rumah, pola keseharian,
keluarga dan hubungan persahabatan
yang menjadi bagian kehiduapannya
(Yasmin,2017) . Terpisahnya individu
dari lingkungan akrabnya dapat
menyebabkan reaksi yang kompleks
seperti emosional ,somatic, kognitif dan
perilaku yang disebut dengan
homesickness. (Van & Vingerhoets,2005).
Stroebe,et,all (2015) menjelaskan
homesickness sebagai kondisi emosi
negatif karena berpisahnya diri dengan
lingkungan rumah gejala yang temui
biasanya kesulitan menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru dan rasa rindu
terhadap kehidupan dirumah. Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan
homesickness = merupakan  kondisi
emosional negatif disebabkan karena
individu kehilangan lingkungan lekatnya
yang mengakibatkan sulitnya
beradaptasi di lingkungan baru.
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Fenomena homesickness dapat
dialami 50%-70% populasi setidaknya
sekali dalam seumur hidup mereka, yang
berdampak pada keberfungsian harian
(Fisher 1989). Polay (2012) menemukan
bahwa gejala yang ditimbulkan dari
homesickness seperti perubahan
suasana hati ,gelisah,rendah diri,
kesepian,gugup kurangnya kendali diri
dan depresi. Penelitian tersebut sejalan
dengan fenomena yang ditemukan
peneliti di lapangan bahwa sejumlah
siswa baru sering terlihat tidak fokus
belajar , merenung , sedih dan tidak
sedikit siswa yang izin untuk pulang
kerumah padahal saat itu belum pada
jadwal pulang kerumah .Selain itu
beberapa siswa baru yang berkonsultasi
dengan guru BK  mengakui belum
terbiasa dengan lingkungan pesantren
dan merasa jauh dari Kkeluarganya.
Perasaan inilah yang menyebabkan
munculnya gejala-gejala menyebabkan
terganggunya  aktivitas siswa  di
pesantren (Hasil wawancara, 5
September 2020).

Homesikcness memilki dampak
yang negatif bagi siswa, Mozafarinia &

Tavafian (2014) menemukan
homesickness menyebabkan pelajar
menjadi malas untuk belajar,

memunculkan fikiran yang negatif ,
memicu stress, frustasi, emosi negatif
bahkan kehilangan semangat hidup.
Hasil pnelitian sebelumnya dan temuan
peneliti di lapangan dapat membuktikan
bahwa fenomena homesickness juga
ditemukan pada siswa pesantren.
Fenomena homesickness dapat
memberikan dampak negatif dan
mempengaruhi aktivitas akademik dan
non akademik siswa di pesantren.

Salah satu factor yang dapat
mempengaruhi homesickness pada
siswa siswa adalah sikap welas asih.
Memilki welas asih kepada diri sendiri
dapat menjadi hal pertama dalam
mengatasi emosi negatif akibat
menghadapi situasi sulit. welas diri ini
disebut dengan istilah self compassion.



NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 9 (4) (2022): 1240-1246

Neff (2003) mendefenisikan self
compassion sebagai kemampuan
memahami diri serta berbuat baik

terhadap diri sendiri ketika mengalami
situasi sulit, kepedihan, kegagalan dan
kesalahan dengan tidak menghujat diri
sendiri serta mengakui sebagai wujud
ketidaksempurnaan manusia Self
compassion dipandang sebagai upaya

regulasi emosional dimana keadaan
menyulitkan atau tertekan  tidak
dihindari namun dihadapi dengan

kebaikan serta pemahaman yang baik
,sehingga emosi negatif dapat menjadi
lebih positif (Neff, 2003)

Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan , ketika individu berpisah
dari lingkungan lekatnya dan berpindah
ke lingkungan baruy,individu dituntut
untuk dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan barunya. Ketika individu
tidak mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru akan menyebababkan
homesickness. Homesickness dapat
memberikan dampak negatif yang
mempengaruhi kehidupan individu di
lingkungan baru,dampak inilah yang
dapat dimaknai dengan situasi sulit.
Situasi sulit dapat diatasi Kketika
seseorang memilki kemampuan self
compassion. Penelitian oleh Terry,et all
(2013) menemukan pelajar yang
memiliki self compassion yang tinggi
memilki ketahanan dalam keadaan sulit,
rasa homesickness dan depresi yang
rendah.

Sejalan dengan itu, penelitian
Fadhilah dan Duta (2014) menemukan

Remaja yang memilki tingkat self
compassion yang tinggi akan
meningkatkan kompetensi emosi

sebagai kemampuan beradaptasi yang
dimilki. Sejalan dengan itu Novitasari
(2018) menemukan bahwa korelasi
positif self-compassion dengan
penyusuaian diri terhadap remaja. self
compassion dapat dijadikan sumber
daya bagi individu yang berada dalam
situasi negatif ( Asheley& Mark ,2010).
Dari hasil penelitian tersebut dapat
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dilihat bahwa homesickness dapat
diatasi ketika seseorang memilki
kemampuan self-compassion.

Dari uraian mengenai
homesickness  dan self-compassion
menjadi dasar dalam penelitian yang
dilakukan peneliti tentang “Hubungan
Self-Compassion dengan Homesickness
pada siswa baru di Pondok Pesantren”.
Dengan  tujuan untukmenemukan
apakah ada korelasi self-compassion
dengan homesickness pada siswa di
pesantren. Hasil temuan ini diharapkan
dapat bermamfaat bagi pihak terkait

khususnya pesantren dalam usaha
mengurangi homesickness yang
mengganggu aktivitas siswa di
pesantren.

METODE PENELITIAN

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah homesickness
sebagai varibel terikan dan self-
compassion sebagai varibel bebas.
Penelitian =~ menggunakan  populasi
dengan kategori siswa kelas 7
tsanawiyah yang berasal dari luar daerah
dan menetap di asrama Jumlah
partisipan sebanyak 132 siswa baru dari
3 pesantren di kabupaten Agam |,
Sumatera Barat. Pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling.

Pengambilan data menggunakan
angket cetak yang disajikan pada siswa
pesantren. Alat ukur yang dijasikan
berupa skala Likert . Pengujian hipotesis
menggunakan dua skala varibel yaitu
skala homesickness dan skala self-
compassion Skala homesickness
diadaptasi dari aspek homesickness yang
diungkapkan oleh Stroebe et al (2002)
dengan jumlah aitem sebanyak 38 dan
SCS  (selfcompassion scale) yang
dirumuskan Neff (2003) sebanyak 26
item pertanyaan yang mengukur enam
komponen self compassion

Pengolahan dan analisis data
menggunkaan aplikasi SPSS 16.0. Data di
analisis dengan  melakukan uji
normalitas dan linearitas . Pungujian
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hipotesis menggunakan teknik korelasi
person  product moment  guna
mengatahui apakah ada hubungan self-
compassion dengan homesickness pada
siswa pesantren

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASII
Hasil Uji Reliabilitas
Tabel.1 Uji reliabilitas
Variabel Cronbach Index
’s alpha | discrimin
ation item
Homesickness 0,899 0,308 -
0,670
Self- 0,872 0,60- 0,78
compassion
Uji  reliabilitas menggunkan

bantuan SPSS16.0 for windows dengan
pengukuran hasil alpha cronbarch. Uji
reliabilitas yang didapatkan untuk skala
homesickness adalah 0,899 (p> 0,6)
dapat disimpulkan skala homesickness
dinyatakan reliable .item yang gugur
sebanyak 9 item dan sahih sebanyak 29
item. Uji reliabilitas skala self-
compassion didapatkan nilai cronbach
Alpha sebersar 0,872 (p > 0,6) ,hal ini
membuktikan skala self compassion

memilki reliabilitas yang  baik
(Sugianto,et all, 2020)

Hasil Uji Asumsi

Untuk mengetahuii korelasi

antar variable maka dapat menggunakan
metode statistic parametric dengan
teknik uji korelasi person product
moment. Sebelum melakukan uji korelasi
maka data harus dilakukan uji
noramalitas dan linearitas. Uji asumsi
menggunakan aplikasi SPSS 16.0 dor
windows.

Uji Normalitas

Metode one sample Kolmogorov
smirnov test digunakan untuk menguji
normalitas data Uji normalitas

..... (Hal 1240-1246)

didapatkan dengan hasil sebagai
berikut:
Tabel.2 Uji Normalitas
Variabel Normalitas | Ket.

(Asymp.

Sig. (2-

tailed)
Homesickness- | 0.200 Normal
self compassion

Hasil uji normalitas pada table 2
diketahui kedua variable hasil score sig.
0.200 > 0.05 . Dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahawa kedua variable
berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Uji lineritas mendapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel.3 Uji Linearitas

Variabel Sig. keterangan
Homesickness- Linearity | 0.000 | Linear
self
compassion Deviation
from Linear
Linearity | 0.959
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Berdasarkan hasil uji linearitas
pada tabel.2 didapatkan hasil sig. 0,00 (p
< 0,5) serta hasil deviation from linearity
sig, 0,959 > 0,05 , berdasarkan hal
tersebut diketahui bahwa variabel
homesickness dan self-compassion
mempunyai korelasi yang linear

a. Hasil Uji Hipotesis

Setelah hasil uji normalitas , uji
linear dan wuji asumsi terpenubhi,
selanjutnya hasil data dapat dianalisis uji
hipotesis dengan teknik uji korelasi
pearson product moment . Hasil uji
hipotesis didapatkan dengan hasil
sebagai berikut:
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Tabel 4 Uji Hipotesis
Variabel Pearson product | Sig. (2-tailed)
moment
Homesickn | -0.341 0.00
ess
Self- -0.341 0.00
compassio
n
Berdasarkan table 3 dapat

dilihat bahwa diperoleh hasil sig.0,00 (p
< 0.05) Hasil score tersebut
menunjukkan terdapat korelasi antara
self-compassion dengan homesickness
pada siswa pesantren di kabupaten
Agam

PEMBAHASAN

Berdasarkan uji hipotesis nilai
korelasi, ditemukan nilai signifikansi (r)
=-0.341 ,(p) = 0.00 (p =0.0 <0.05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa self
compassion dengan homesickness pada
siswa di pesantren memilki korelasi
signifikan yang negatif . Hal ini berarti
semakin tinggi tingkatan derajat self
compassion maka semakin rendah
tingkat homesickness yang dirasakan.
Sebaliknya semakin rendah tingkatan
derajat self-compassion maka semakun
tinggi homesickness yang dirasakan.

Subjek dalam penelitian ini
merupakan siswa kelas 7 yang baru
berada di pesantren selama dua bulan.
Polay (2012) menemukan sebagian
besar individu mengalami homesickness
ketika telah berada di lingkungan baru.
Homesickness = muncul di  awal
perpindahan dan berlanjut setalah 3

minggu di lingkungan baru . namun
demikian terdapat beberapa situasi
dimana seseorang mengalami

homesickness dialami setelah 1 tahun
berada di lingkungan baru. Tetapi rata-
rata individu merasakan homesickness
pada tiga minggu sampai enam bulan
pertama setelah mereka meninggalkan
lingkungan lamanya.
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Stroebe,et,all (2015)
homesickness sebagai kondisi emosi
negatif karena berpisahnya diri dengan
lingkungan rumah gejala yang temui
biasanya kesulitan menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru dan rasa rindu
terhadap kehidupan dirumah. Mereka
yang mengalami homesickness tidak
mampu menangani kerinduan yang
mereka alami sehingga menyebabkan
malas untuk belajar,fikiran yang negatif,
stress, frustasi, emosi negatif bahkan
kehilangan semangat hidup, mereka juga
sulit berkomunikasi, hal ini dapat
mempengaruhi kesehatan dan kegiatan
pendidikan yang dijalani (Mozafarinia &
Tavafian 2014)

Self compassion dapat menjadi
sumber daya yang berharga bagi
individu yang berada dalam situasi
negative ( Asheley& Mark ,2010). Self
compassion mengedepankan tentang ber
welas asih kepada diri sendiri saat
berada dalam  kesulitan  seperti
homesickness yang dihadapi siswa . Self
compassion dipandang sebagai strategi
regulasi emosional ,dimana perasaan
menyulitkan  atau tertekan tidak
dihindari tapi disimpan dalam kesadaran
dengan kebaikan,pengertian ,dengan
demikian emosi negatif yang ada menjadi
lebih positif (Neff,2003).

Self compassion mempunyai tiga
aspek yang berpasangan , yaitu self-
kindness vs. self-judgment, common
humanity vs isolation dan Mindfulness
vs. overidentifikasi( Neff,2003). Siswa
pesantren yang dapat mengatasi
homesickness dengan kemampuan self
compassion menerapkan dimensi
compassionate self-respondong.
Compassionate self-compassion adalah
respon diri yang penuh yang
menerapkan dimensi  positif  self
compassion  yaitu self-kindness
common humanity dan maindfullness.

Self-kindness  adalah  ketika
pribadi dapat menyayangi diri sendiri
akan sadar ketidaksempurnaan,
kegagalan, dan kesukaran adalah hal
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yang tak dapat disingkirkan sehingga
diri sendiri dapat bersikap baik pada diri

sendiri saat menghadapi situasi
menyakitkan alih-alih  mmunculkan
emosi negatif ketika tidak berhasil

mencapai (Hendrarizkianny,2016).
Dimensi common humanity adalah ketika
ia dapat menyadari bahwa kesulitan
yang sedang dialami merupakan wujud
dari  ketidaksempurnaan  manusia.
individu yang memilki kemampuan ini
akan memandang kesulitan,penderitaan
dan kegagalan dalam banyak perspektif
sehingga ia tidak larut dalam perasaan
sedih dan bukan hanya dia yang
menderita (Sugianto,2020). Mindfulness
pada dimensi ini adalah ketika individu
mampu menerima keadaan atau
perasaan yang sedang dialami tanpa
menghakimi diri, menyeimbangkan
emosi negatif yang muncul sehingga
tidak ada perasaan tertekan dan tidak
dibesar-besarkan. Dengan demikian kita
dapat bersimpati terhadap diri sendiri
(Hendrarizkianny,2016).

Berdasarkan  tiga  dimensi
tersebut , siswa yang memilki self
compassion yang baik akan menghadapi
homesickness dengan bersikap lembut ,
peduli  terhadap diri sendiri tanpa
menyalahkan diri. Siswa akan meyakini
homesickness merupakan situasi sulit
yang harus dihadapi. Siswa akan dapat
memahami diri sendiri dan tidak merasa

terasingkan saat mengalami
homesickness, karena mereka
menyadari homesickness merupakan

wujud ketidaksempurnaan manusia dan
juga dirasakan oleh orang lain. Dengan
demikian siswa akan bersikap menerima
situasi sulit yang ia hadapi dengan
sepenuh hati , berempati kepada diri
sendiri dan tidak mebesar-besarkan rasa
homesickness yang dirasakan.
Pemamparan diatas didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Terry ,et all (2012) bahwa menemukan
mereka yang memiliki self compassion
yang tinggi mampu untuk bertahan
dalam keadaan sulit, serta homesickness
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yang lebih rendah dan depresi yang lebih
sedikit. Hal ini sejalan dengan Neff,et all
(2007) menjelaskan individu dengan
tingkat self compassion yang tinggi
cenderung mudah merasa nyaman
dalam kehidupan sosial dan mengetahui
diri seutuhnya ketika menghadapi situasi
sulit.

Self compassion juga berdampak
pada banyak hal. Self compassion dapat
mempengaruhi stress akademik dan
peyesuaian diri individu serta akan
meningkatkan kompetensi emosi
sehingga dapat membantu siswa
beradaptasi di lingkungan  baru.
(Fadhilah dan Duta (2014) ; Widyastuti
2017). Beberapa hasil penelitian
membuktikkan bahwa bersikap memilki
self-compassion dapat memberi
kemampuan berdaptasi yang lebih tinggi
serta kenyamanan dalam kehidupan
social,kemampuan ini dapat
mempengaruhi rasa homesickness yang
dihadapai siswa pesantren . Dengan
demikian siswa dapat mengatasi
homesickness yang dialami dengan ber
welas asih (self-compassion) bahkan
dapat menunjang rasa positif pada siswa.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan
bahwa self-compassion memiliki
hubungan yang signifikan dengan

homesickness yang dialami pada siswa di
pondok pesantren. Berdasarkan temuan
ini kepada pihak terkait seperti
pengurus,guru serta siswa pesantren
dapat mengembangkan self compassion
agar homesickness pada siswa dapat di
cegah maupun diatasi, sehingga aktivitas
akademik siswa dapat berjalan dengan
baik.. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa baru yang menetap di asrama
pesantren, hasil penelitian ini dapat
menjadi gambaran tentang subjek
mengingat fenomena homesickness
banyak dijumpai pada siswa di pondok
pesantren.

memilki
peneliti

Penelitian ini

kekurangan, sehingga
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selanjutnya diharapkan dapat
memperbanyak  jumlah subjek dan
dalam cakupan yang lebih luas.

Kemudian factor lain yang belum
dilibatkan dalam penelitian ini agar
dapat di teliti dan  dikembangkan
menjadi variable baru dalam topik
penelitian yang sama.
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